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School and community are two environments that cannot be separated, both of which 
have a very close relationship. School is a place for learning, while the community is a 
place where the output of learning can be implemented. Communities are expected to 
support and participate in developing educational processes in schools. In this case, 
management needs to involve the community in educational activities in schools. The 
effort to make it real is to build good relations between the community and school 
institutions so that they can collaborate to achieve educational goals.  
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Sekolah dan masyarakat adalah dua lingkungan yang tidak dapat dipisahkan, keduanya 
memiliki hubungan yang sangat erat. Sekolah adalah tempat untuk belajar. Sedangkan 
masyarakat adalah tempat di mana out-put dari pembelajaran dapat 
diimplementasikan. Masyarakat diharapkan untuk mendukung dan berpartisipasi 
dalam mengembangkan Proses pendidikan di sekolah-sekolah. Dalam hal ini, perlu 
manajemen untuk melibatkan masyarakat dalam kegiatan pendidikan di sekolah-
sekolah. Upaya untuk membuatnya nyata adalah dengan membangun hubungan baik 
antara masyarakat dan Lembaga sekolah sehingga bisa menjalin kerja sama untuk 
tercapainya tujuan pendidikan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Hubungan sekolah dan juga masyarakat 

meruapakan fungsi yang sangat penting dalam 
pengelolaan pendidikan, karena keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan juga sangat ditentu-
kan juga oleh berfungsi atau tidaknya humas 
pendidikan (Hakim 2019). Sekolah berada di 
tengah-tengah masyarakat yang telah menjadi 
tumpuan harapan masyarakat untuk kemajuan 
mereka. Untuk dapat menjalankan fungsi ini 
hubungan sekolah dengan masyarakat harus 
selalu baik. Dengan demikian terdapat kerja 
sama serta situasi saling membantu antara 
sekolah, pemerintah, dan masyarakat. Relasi 
tanggung jawab itu tidak dapat dilaksanakan 
apabila hubungan sekolah dan masyarakat tidak 
terjalin dengan baik. Pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting dan berpengaruh besar 
terhadap kehidupan masyarakat. Oleh karena itu 
sangat diperlukan hubungan yang baik antara 
pihak sekolah dengan masyarakat. Lingkungan 
masyarakat yang terjadi di sekitar lingkungan 
pendidikan ini berpengaruh terhadap kualitas 
pendidikan. Sehingga pihak sekolah sangat 
berkontribusi besar untuk penyelenggaraan 
pendidikan yang berkualitas dengan membangun 
relasi antara masyarakat sekitar dengan pihak 
sekolah Menurut Sodiq A. Kuntoro (2010) tujuan 
adanya kemitraan sekolah dengan lembaga-

lembaga lain yang ada di masyarakat antara lain: 
(1) membantu sekolah dalam melaksanakan 
tugas pendidikan atau belajar bagi siswa; (2) 
memperkaya pengalaman belajar yang dipeoleh 
siswa dalam berbagai latar kehidupannya; (3) 
mendekatkan pembelajaran dengan kondisi yang 
nyata dari kehidupan di sekitar siswa; (4) 
membantu sekolah untuk dapat memanfaatkan 
sumber daya pendidikan yang ada di masyarakat 
guna mendukung proses belajar siswa; (5) mem-
bantu meningkatkan kemandirian, kreativitas, 
sikap toleransi dan terbuka dari para siswa 
dalam belajar; dan (6) membantu agar pem-
belajaran siswa menjadi lebih bermakna bagi 
kehidupan dan pemecahan masalah sosialnya. 

 Masyarakatlah yang membayar pendidikan 
melalui pembayaran pajak, oleh karena itulah 
sekolah harusnya bertanggung jawab terhadap 
masyarakat. Masyarakat yang disebutkan di atas 
memiliki konsep yang kompleks dan tidak 
terbatas sehingga sekolah sangat sulit untuk 
berinteraksi secara intensif. Perlu adanya pem-
batasan konsep masyarakat untuk dapat memu-
dahkan hubungan sekolah dengan masyarakat. 
Penyederhanaan konsep masyarakat tersebut 
dilakukan dengan adanya “perwakilan” yang 
kemudian direalisasikan dengan membentuk 
Komite Sekolah dengan mempertimbangkan 
representasi keragaman masyarakat yang ada. 
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Sekolah sebagai institusi pendidikan, telah mem-
berikan wadah bagi masyarakat di sekitarnya 
untuk dapat ikut berpartisipasi dalam penge-
lolaan pendidikan.  

Pendidikan tanpa melibatkan peran serta 
masyarakat tentu akan berjalan dengan timpang, 
karena perwujudan pendidikan jelas diperuntuk-
kan bagi rakyat dan tentunya akan dilaksanakan 
oleh masyarakat itu sendiri. Untuk mencapai 
tujuan kerja sama sekolah dengan masyarakat, 
ada beberapa prinsip sebagai pedoman untuk 
dapat melaksanakannya. Masyarakat sekolah 
hendaknya benar-benar mengetahui keadaan 
masyarakat di daerah itu, baik sifat dan problem-
nya maupun sumber-sumber yang ada dalam 
masyarakat tersebut. Pengenalan dalam masya-
rakat merupakan bahan dalam penyusunan hasil 
survey yang membantu anak-anak dalam me-
ningkatkan keingintahuan tentang orang-orang 
yang ada di sana, kejadian-kejadian, masa depan 
masyarakat, dan membangkitkan minat anak-
anak untuk mengadakan penelitian tentang 
kesejahteraan masyarakat tersebut dan juga 
akan terbukanya pintu untuk kerjasama antara 
sekolah, wali siswa danmasyarakat. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pene-

litian kualitatif deskriptif, dimana data dan hasil 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan deskriptif 
(Sugiono, 2016). Sedangkan untuk teknik 
Pengumpulan data dilakukan ada tiga metode 
yaitu observasi, wawancara dan studi kepusta-
kaan dan menggunakan teknik analisis data 
model interaktif. Jika data yang terkumpul masih 
kurang memadai maka peneliti melakukan teknik 
pemeriksaan data agar penelitan tidak bias. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digu-
nakan adalah triangulasi 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Urgensi Hubungan Sekolah dengan Masya-
rakat dalam Pendidikan.  

Sekolah tidak boleh untuk mengisolasi diri 
dari masyarakat. Sekolah tidak boleh menjadi 
masyarakat yang terpisah dari masyarakat 
sekitarnya, dan juga mereka tidak boleh 
menerapkan ide-ide mereka sendiri sambal 
mengabaikan keinginan masyarakat. Masyara-
kat menginginkan sekolah tidak bersikap 
eksklusif juga terhadap informasi dari luar. 
Masyarakat menginginkan sekolah itu didiri-
kan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
didaerah tersebut. Masyarakat juga meng-
inginkan sekolah memberikan pengaruh 
positif terhadap perkembangan masyarakat 

baik secara langsung atau tidak langsung. 
Untuk maksud ini masyarakat mendukung 
usaha-usaha sekolah yang ada di daerahnya. 
Khususnya sekolah dasar karena memiliki 
peserta didik yang masih di bawah umur dan 
rentan terkenan pengaruh lingkungan 
sehingga perlunya campur tangan masyarakat 
dalam mensukseskan tujuan pendidikan. 

Sekolah juga merupakan sistem terbuka 
terhadap lingkungan termasuk masyarakat 
yang menjadi pendukungnya. Sebagai suatu 
sistem terbuka, maka sekolah tidak dapat 
mengisolasi diri sebab bila hal ini dilakukan 
berarti sekolah tersebut telah menuju 
keambang kejumudan dan stagnasi akibat ia 
menentang kewajiban hukum alam. Sebagai-
mana sistem terbuka, sekolah juga selalu siap 
menerima warga masyarakat, terhadap ide-
ide yang disampaikan, kebutuhan-kebutuhan 
mereka dan terhadap nilai-nilai yang ada di 
masyarakat. Sebaliknya masyarakat juga 
membuka diri untuk dapat menerima dan 
mengakomodir terhadap aktivitasaktivitas 
sekolah. Sekolah juga dapat belajar dari 
masyarakat. Guru-guru dan juga peserta didik 
dapat mencari pengalaman belajar, dan 
praktek dimasyarakat. Antara sekolah dan 
masyarakat harus terjadi komunikasi dua arah 
untuk bisa saling memberi dan menerima.  
Dengan ada hubungan yang saling memberi 
dan menerima antara sekolah dengan 
masyarakat sekitarnya maka sekolah harus 
merealisasikan apa yang dicita-citakan oleh 
warga masyarakat tentang penegmbangan 
warga masyarakat tersebut secara total, 
integrated, dan juga optimal karena sekolah 
memberikan sesuatu yang sangat berharga 
terhadap masyarakat. Disamping layanan 
yang diberikan oleh sekolah terhadap masya-
rakat yang berupa pendidikan dan pengajaran 
terhadap warga masyarakat, sekolah juga 
menyediakan atau menjadikan sebagai suatu 
usaha pembaharuan bagi masyarakat. 

Karena banyak hal-hal baru yang sangat 
bermanfaat bagi masyarakat yang bersumber 
dari pendidikan. Sekolah merupakan pelak-
sana pendidikan terhadap masyarakat, yaitu 
memberikan layanan yang tidak hannya 
terbatas pada pemberian dan pangaran putra 
putri warga masyarakat, tetapi juga melayani 
aspirasi daerah setempat, juga sekolah 
berusaha melayani dan mencetak tenaga-
tenaga yang ahli yang sesuai dengan kebutu-
han daerah. Ini merupakan manfaat urgensi 
yang diberikan sekolah kepada mesyarakat, 
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sebaliknya masyarakat juga memberikan 
sesuatu yang berharga dan bermanfaat bagi 
sekolah. Dengan demikian antara sekolah dan 
masyarakat sama-sama memiliki keterikatan 
emosional dan saling membutuhkan memiliki 
tanggungjawab secara bersama. Masyarakat 
yang terbina dengan baik akan merasa bahwa 
sekolah juga miliknya yaitu milik bersama, 
yang perlu dipelihara, dipertahankan, dan 
dimajukan. 

 
2. Pengaruh Masyarakat Terhadap Sekolah 

 Pengaruh masyarakat terhadap sekolah 
sebagai suatu lembaga pendidikan sosial, 
sangat kuat, dan berpengaruh kepada para 
individu yang ada dalam lingkungan sekolah 
khususnya sekolah dasar yang sangat butuh 
kerjasama dari masyarakat sekitar. Lingku-
ngan sekolah juga merupakan masyarakat 
kompleks, terdiri dari berbagai macam 
tingkatan masyarakat yang saling melengkapi 
dan bersifat unik sebagai akibat latar belakang 
dimensi budaya yang beraneka ragam. 
Masyarakat yang kompleks terdiri dari 
kelompok-kelompok kecil dengan ciri-ciri 
kolektif yang dimilikinya, mempunyai harapan 
yang berbeda-beda terhadap kebijaksanaan 
sekolah, seperti sasaran, tujuan, kurikulum 
program, dan lain-lain. Oleh sebab itu, untuk 
memperbaiki dan mempertinggi perhatian 
masyarakat terhadap sekolah dapat dilakukan 
dengan melibatkan orang tua dan masyarakat 
dalam pendidikan sekolah, karena pokok 
pengembangan partisipasi efektif dengan 
masyarakat setempat, adalah untuk dapat 
memungkinkan orang tua dan warga wilayah 
partisipasi aktif dan juga penuh arti dalam 
pendidikan pendidikan di sekolah. Hubungan 
kerja sama antara sekolah dan masyarakat 
mendorong orang tua terlibat secara aktif 
kedalam proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah melalui kerja sama dengan para guru 
dalam perencanaan program pendidikan baik 
secara individual maupun kolektif. Jalinan 
komunikasi yang efektif antara sekolah dan 
masyarakat dimungkinkan terjadi karena 
orang tua dan masyarakat secara dekat ikut 
berpartisipasi dengan guru dan memonitor 
perkembangan anak didik ke arah tercapainya 
nilai-nilai pendidikan, sosial, dan kepribadian 
baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. 

 
 
 

3. Manajemen Hubungan Masyarakat 
Dalam kegiatan manajemen, terdapat unsur 

komunikasi. Hubungan dengan masyarakat 
sebagai kegiatan menejemen operatif merupa-
kan kegiatan yang memikul beban tugas 
mewujudkan sebahagian kegiatan komunikasi 
keluar.18 Hubungan dengan masyarakat 
dilakukan dengan publisitas tentang kegiatan 
organisasi kerja yang patut diketahui oleh 
pihak luar secara luas. Kegiatan dilakukan 
dengan menyebar luaskan informasi dan 
memberikan penerangan untuk menciptakan 
pemahaman yang sebaik-baiknya dengan 
kalangan masyarakat luas mengenai tugas dan 
fungsi yang diemban oleh sekolah, termasuk 
kegiatan-kegiatan yang sedang, sudah dan 
akan dikerjakan berdasarkan volume dan 
beban kerjanya. Pola hubungan yang harmo-
nis anatara sekolah dan masyarakat sebagai 
hasil kerja sama akan menciptakan hal-hal 
berikut:  
a) Adanya saling pengertian antara pihak 

sekolah dengan pihak masyarakat,  
b) Adanya kegiatan saling membantu, karena 

mengetahui manfaat, arti dan pentingnya 
peran masing-masing,  

c) Adanya kerja sama dengan erat masing-
masing pihak dan merasa ikut bertanggung 
jawab atau suksesnya usaha pihak orang 
lain.  
 

Situasi ini merupakan manifestasi dari 
dukungan masyarakat terhadap efesiensi dan 
efektifitas pelaksana kerja sama yang juga 
diberikan secara sadar dan suka rela. 
Hubungan seperti itu timbul sebagai hasil 
kerja hubungan dengan masyarakat yang telah 
memberikan informasi sehingga pihaknya 
memahami pentingnya eksistensi organisasi 
sekolah tersebut bagi masyarakat. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dapat disimpulkan bahwa antara sekolah 

dan masyarakat memiliki hubungan yang 
saling membutuhkan. Karena sekolah dan 
masyarakat merupakan dua lingkungan hidup 
yang tidak dapat dipisahkan, sekolah sebagai 
tempat belajar dan masyarakat sebagai 
tempat mengaplikasikan dan memetik hasil 
belajar. Sekolah merupakan sebuah organisasi 
yang mempunyai tujuan untuk memajukan 
kehidupan anak didik dan masyarakat pada 
umumnya. Di samping itu, sekolah tidak hanya 
mementingkan pendidikan intelektual saja, 
tetapi pembentukan dan juga pengembangan 
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pribadi anak didik juga merupakan tanggung 
jawab sekolah. Sekolah merupakan lembaga 
formal yang berfungsi sebagai mitra kerja 
keluarga dan masyarakat dalam melaksana-
kan tugas untuk dapat membentuk warga 
masyarakat sebagaimana yang diinginkan. 
Hubungan masyarakat dan sekolah dibidang 
pendidikan harus diartikan sebagai rangkaian 
kegiatan organisasi atau mitra kerja dalam 
rangka mensukseskan proses pendidikan dan 
pengajaran sehingga tepat sasaran, dan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Hubungan Sekolah dan 
Masyarakat dalam pendidikan Sekolah Dasar. 
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